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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1  Kesimpulan 
1. Kejadian phlebitis di ruang Mawar RSUD Mardi Waluyo tanggal 15 – 31 Desember 2019  yaitu pada 12 pasien (40,0 %)’
2. Lama pemasangan infus paling singkat adalah selama 48 jam yaitu pada 3 pasien (10%). Pemasangan infus dalam 72 jam pada 4  pasien (13,3%). Pemasangan infus dalam 96 jam pada 6 pasien (20%).Dan pemasangan infus lebih dari 96 jam pada 17  pasien (56,7%).
3. Cairan infus yang diberikan pada 18 pasien (60%) adalah cairan isotonis. Dan 12 pasien (40%) mendapat cairan hipertonis.
4. Ada hubungan yang signifikan antara lama pemasangan jarum infus dengan kejadian phlebitis pada pasien rawat inap di Ruang Mawar RSUD Mardi waluyo tanggal 15 – 31 Desember 2018, dengan p.value 0,001.

5. Ada hubungan yang signifikan antara osmolaritas cairan dengan  kejadian phlebitis pada pasien rawat inap di Ruang Mawar RSUD Mardi waluyo tanggal 15 – 31 Desember 2018, dengan p.value 0,000.
5.2  Saran
5.2.1  Bagi Rumah Sakit
1. Bagi penentu kebijakan diharapkan mengevaluasi POS (prosedur operasional standart) tentang lama waktu penggantian jarum infus, dengan memasukan standart waktu penggantian jarum infus dan mengevaluasi penatalaksanaan POS pemberian cairan infus dengan dengan menambahkan tindakan pencegahan kejadian phlebitis.
2. Bagi perawat diharapkan mampu melaksanakan POS pemasangan infus dengan benar, lebih tanggap terhadap tanda – tanda phlebitis, lebih ajeg dalam perawatan infus dan penggantian dressing serta memperhatikan prosedur penatalaksanaan terapi pemberian cairan osmolaritas tinggi.
5.2.1  Bagi Penelitian Selanjutnya


Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menganalisis faktor – faktor lain yang mempengaruhi terjadinya phlebitis, seperti PH obat, tehnik aseptic,  tehnik pemasangan infus, dll.
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